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“f1'1l-f1’1l mazid dan maknanya pada syi’ir Ahmad Syaugqi
didalam bab” dzikra maulid”

[lmu sharaf adalah salah satu ilmu yang terpenting dalam
mengkaji bahasa Arab baik lisan maupun tulis, dan kalimat fi’1l
atau yang biasanya disebut kata kerja tidak akan bisa lepas dari
pembahasan bahasa Arab. Karena kalimat fi’il adalah salah satu
unsur yang terpenting dalam ilmu sharaf.

Fi’il mazid adalah fi’il mujarrad atau asli yang ketambahan
huruf tambahan dengan faedah tertentu .Mengenai pembentukan
kalimat serta perubahannya yang merupakan perubahan makna
di dalamnya. Kalimat dalam bahasa Arab terbagi menjadi
kalimah isim (kata benda) kalimat fi’il ( kata kerja ) dan kalimat
huruf (kata sambung)kata kerja dalam syr’ir banyak sekali
macam dan jumlahnya. Dalam kajian bahasa arab kata kerja
terbagi berberapa bagian. Adapun dari segi jumlah huruf aslinya
dibagi menjadi dua bagian yaitu stulasi :kata kerja yang terdiri
dari tiga huruf asli ruba’i: kata kerja yang terdiri dari empat
huruf asli. Sedangkan dari keaslian hurufnya dibagi menjadi dua
yaitu, mujarrod: kata kerja murni tanpa tambahan huruf, mazid:
kata kerja dengan tambahan huruf. Didalam kata kerja



mempunyai tujuan tertentu sehingga muncul makna baru yang
disebut dengan faedah atau fungsi.

Ahmad syauqi merupakan seorang sastrawan mesir pada
masa kebangkitan atau modern. Beliau muncul dari kalangan
kerajaan, sebuah kalangan yang jarang sekali memunculkan
seorang sastrawan. Di dalam syi’ir “dzikra maulid” yang
disusun oleh Ibrahim Ali Muhammad dalam karyanya Ahmad
Syauqi yang di cetak pada tahun 1927 H. Di dalamnya
menceritakan keistimewaan Nabi Muhammad SAW karena
posisinya sebagai utusan Allah yang wajib di kenang.

Dalam skripsi yang berjudul & e 4ol a5 3 Wby 500 JWY)
"Ush 53" oumasalah yang diteliti adalah 1). Macam-macam fi’il

mazid yang terdapat dalam syi’ir Ahmad Syauqi “dzikra
maulid” 11). Makna fi’il yang terdapat dalam syi’ir Ahmad
Syauqi “dzikra maulid”.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif
kualitatif. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data-
data yang ada dalam syi’ir mengandung fi’il mazid serta
menjelaskan maknanya.

Adapun hasil Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
macam-macam fi’il mazid yang terdapat dalam syi’ir Ahmad
Syauqi di antaranya ruba’i : fi’1l mazid dengan tambahan satu
huruf, khumasi : tambahan dua huruf dan tsudatsi: tambahan tiga
huruf. penelitian in1 membahas macam-macam fi’il mazid dan
wazannya, serta maknanya fi’il yang terdapat dalam syi’ir
Ahmad Syauqi “dzikra maulid”.



